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ABSTRACT 

PT. IRC Inoac Indonesia Rubber Goods Division, is one of the divisions of the Inoac GROUP JAPAN engaged 

in manufacturing rubber components for automotive and industrial parts. In 2012, a problem that often 

occurs in the molding division is some production machines often damaged and break down because of the 

age of the machine that is getting older, thus affecting the capacity of the machine. The study and analysis 

of the feasibility investment in machinery production based on the economic service life of these machines 

is very important in this case, especially rubber injection machine that already has a life that is quite old. 

The method used in calculating the economic life of the engine and determine the investment using the Net 

Present Value (NSB), Net Annual Value (NTB), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (BCR), 

and payback period. In addition, doing library research and field study. 

From the calculations carried out, the economic service life of rubber injection machine that is obtained 

economic service life 8.04 years, while the calculation of NSB, NTB, IRR, Benefit Cost Ratio, Payback Period 

gained rubber injection machine brand Jing day - Taiwan more advantageous when compared to brand 

Sanyu - Japan and Kuemin - Taiwan. From the results of this study found that the age of rubber injection 

machine Sanyu - Japan is not profitable for the company because it had passed the economic service life 

and has a Net Present Value and Net Annual Value minus, so it is appropriate for companies to invest in 

replacement rubber injection machines. 
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PENDAHULUAN 
PT. IRC Inoac Indonesia Rubber Goods Division adalah perusahaan manufaktur yang 

memproduksi komponen-komponen otomotif dan juga industrial part yang berbahan dasar dari karet. 
Meningkatnya permintaan produk otomotif. Hal ini akan berpengaruh terhadap kemampuan sarana 
produksi dalam memenuhi order tersebut. Maka dalam hal ini diperlukan adanya analisa dalam hal 
umur ekonomis mesin. 
Permasalahan yang dihadapi karena belum adanya penentuan umur ekonomis mesin adalah : 

 Mesin yang sudah berumur cukup lama masih dipertahankan, sehingga sering terjadi loss time 
akibat perbaikan maupun breakdown yang berakibat mengganggu delivery, disamping itu biaya 
perawatan dan perbaikan mesin juga semakin tinggi. 

 Penentuan alternatif investasi untuk mesin yang diperlukan. Investasi diperlukan dalam rangka 
penggantian mesin yang sudah melebihi umur ekonomisnya, dalam hal ini diperlukan analisa 
untuk menentukan investasi mesin yang lebih menguntungkan.  

Dengan bertambahnya umur mesin, diperlukan adanya studi dan analisa mengenai penentuan umur 
ekonomis mesin dan analisa investasi mesin. Maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

 Menentukan umur ekonomis mesin rubber injection Sanyu – Japan untuk memudahkan 
perencanaan investasi mesin yang ada di PT.IRC Inoac Indonesia Rubber Goods Division. 

 Menganalisa kelayakan dari penggantian (investasi) mesin rubber injection. 

 Memberikan arahan investasi mesin yang menguntungkan dari beberapa alternatif pilihan 
investasi yang ada. 
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METODOLOGI 
Flow Chart Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 

Tabel 1. Data mesin rubber injection 

 

 

 
Pengolahan Data 

Langkah 1 

PERSIAPAN PENELITIAN 
1. Identifikasi permasalahan 
2. Penetapan tujuan penelitian 
3. Identifikasi variabel 

Langkah 2 
STUDI PUSTAKAN DAN LAPANGAN 
1. Melakukan riset kepustakaan 
2. Profil perusahaan 
3. Diagram alir proses 
4. Pengumpulkan data mesin injection 

Langkah 3 

PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA 
1. Analisa umur ekonomis mesin injection 
2. Anlisa arus kas untuk menentukan pilihan 

dari alternatif pilihan investasi 

Langkah 4 
KESIMPULAN DAN SARAN 
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Perhitungan Umur Ekonomis 
Nilai Investasi (Nilai Sekarang) 
          P  = investasi – nilai jual 

= 41.562,21 – 521,49(P/F,12%,10) 
= 41.562,21 – 167,92 
= 41.394,29 

Biaya Ongkos (Nilai ongkos Tahunan) 
          A  = (Biaya operasional + biaya  perawatan per tahun + biaya perawatan per 5 tahun + kenaikan 
biaya perawatan per tahun) 

= 8.011,01+208,59+31,42+56,06 
= 8.307,08 

Mencari umur Ekonomis mesin 
           A = P(A/P,12%,N) 

8.307,08 = 41.394,29(A/P,12%,N) 
(A/P,12%,N)= 0,2007 

Dengan melihat tabel didapatkan 
Pada N = 8, nilai (A/P,i%,N) = 0,2013 
Pada N = 9, nilai (A/P, i%, N) = 0,1877 

Menggunakan interpolasi linear, diperoleh angka tahun untuk nilai 0,2007 adalah 

 
Umur ekonomis mesin adalah 8,04 tahun 

 

Benefit Cost Ratio (BCR) 
Tabel 2. Benefit dan Cost 

US $ / 
tahun 

Sanyu – 
Japan 

Kuemin – 
Taiwan 

Jing day – 
Taiwan 

Benefit 15.831,73 19.390,18 25.592,3 

Cost 16.667,37 17.119,16 21.304,04 

 
BCR mutually exclusive 
Mesin Sanyu – Japan: 

 
Jadi BCR untuk mesin Sanyu – Japan adalah 0,95 
 
Mesin Kuemin – Taiwan: 

 
Jadi BCR untuk mesin Kuemin – Taiwan adalah 1,13 
 
Mesin Jing day – Taiwan: 
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Jadi BCR untuk mesin Jing day – Taiwan adalah 1,2 
 
BCR alternatif majemuk 
Mesin Sanyu – Japan dengan mesin Kuemin – Taiwan 
 

Tabel 3. Perbandingan Sanyu-Kuemin 

 

US $ / 
tahun 

Sanyu – Japan Kuemin – Taiwan Incremental 

Benefit 15.831,73 19.390,18 3.558,45 

Cost 16.667,37 17.119,16 451,79 

 
Karena BCR ≥ 1 maka alternative yang dipilih adalah mesin Kuemin – Taiwan karena memiliki biaya 
yang lebih besar. 
 
Mesin Kuemin –Taiwan dengan mesin Jing day–Taiwan 
 

Tabel 4. Perbandingan Kuemin-Jing Day 

 

US $ / 
tahun 

Kuemin – Taiwan Jing day – Taiwan Incremental 

Benefit 19.390,18 25.592,3 6.202,12 

Cost 17.119,16 21.304,04 4.184,88 

 
Karena BCR ≥ 1 maka alternative yang dipilih adalah mesin Jing day – Taiwan karena memiliki biaya 
yang lebih besar. 
 

Payback Period 
Tabel 5. Data mesin Sanyu – Japan 

 

US $ / tahun Sanyu – Japan 

First Cost (Investment) 8.366,47 

Annual Cash inflow 15.831,73 

Annual Cash outflow 16.667,37 

Annual Net Cashflow -835,64 

 
 
Payback period untuk mesin Sanyu – Japan adalah -10,01 tahun, artinya payback period mesin adalah 
10,01 tahun dan sudah melewati umur ekonomisnya 8,04 tahun. 
 
 
 
 

Tabel 6. Data mesin Kuemin – Taiwan 
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US $ / tahun Kuemin – Taiwan 

First Cost (Investment) 6.511,55 

Annual Cash inflow 19.390,18 

Annual Cash outflow 17.119,16 

Annual Net Cashflow 2.271,02 

 
Payback period untuk mesin Kuemin - Taiwan adalah 2,87 tahun 

 
Tabel 7. Data mesin Jing day – Taiwan 

 

US $ / tahun Jing day – Taiwan 

First Cost (Investment) 7.765,98 

Annual Cash inflow 25.592,3 

Annual Cash outflow 21.304,04 

Annual Net Cashflow 4.288,26 

 
Payback period untuk mesin Jing day - Taiwan adalah 1,81 tahun 

 
Umur Ekonomis Mesin 
1. Umur mesin yang ada sekarang sudah berumur 12 tahun sehingga sudah melebihi umur 

ekonomisnya yaitu 8,04 tahun, apabila perusahaan melakukan penggantian mesin tersebut, maka 
perusahaan dapat mengurangi biaya yang harus dikeluarkan untuk semua perawatan dan 
operasional mesin tersebut.  

2. Dengan penggantian mesin yang baru dengan teknologi yang baru diharapkan mampu 
meningkatkan produktivitas kerja, sehingga kekurangan kapasitas tidak terjadi, dan dampaknya 
tidak ada pengiriman barang jadi terlambat ke customer  

3. Kapasitas mesin secara aktual bertambah tiap tahunnya, sehingga untuk dapat bersaing dalam 
dunia industri rubber manufacturing yang semakin ketat, maka perusahaan harus dapat memenuhi 
permintaan pelanggan dalam jumlah yang tepat dan waktu yang tepat.  

4. Menunjukkan kepada customer bahwa perusahaan berkomitmen untuk selalu memenuhi dari order 
yang telah diterima, sehingga meningkatkan kepercayaan customer.  

5. Untuk memperbaharui aset mesin dengan teknologi yang terbaru.  

Pengambilan Keputusan Investasi Mesin 
Setelah dilakukan perhitungan dengan beberapa metode dibawah ini : 

1. Metode Nilai Sekarang Bersih 
2. Metode Nilai Tahunan Bersih 
3. Metode Tingkat Pengembalian Internal (IRR) 
4. Metode Benefit Cost Ratio 
5. Metode Payback Period 

 
Maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 8. Summary Hasil Perhitungan 
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Tabel diatas merupakan rangkuman dari hasil analisa, data tersebut menunjukan bahwa mesin rubber 
injection Jing day – Taiwan merupakan pilihan investasi yang tepat. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Mesin rubber injection yang ada sekarang dibeli tahun 2000, sekarang mesin tersebut sudah 
berumur 12 tahun, sehingga sudah melebihi umur ekonomisnya 8,04 tahun. 

2. Dengan umur mesin yang sudah melewati umur ekonomisnya, maka kemampuan mesin tersebut 
juga akan mengalami penurunan, sehingga agar tidak mengganggu proses produksi, delivery, dan 
permintaan customer, maka perlu adanya investasi penggantian mesin rubber injection.  

3. Selain itu penggantian mesin tersebut juga akan memberikan keuntungan buat perusahaan karena 
akan mengurangi biaya yang bertambah tiap tahunnya untuk operasional, perawatan mesin dan 
akan meningkatkan kemampuan mesin dengan adanya penggunaan mesin yang mempunyai 
teknologi lebih baik.  

4. Kualitas produk yang dihasilkan dari mesin baru juga akan meningkat, serta produktifitas akan naik 
seiring dengan turunnya loss time yang disebabkab oleh kerusakan dan break down mesin.  

5. Dari alternatif pilihan investasi mesin rubber injection Kuemin dan Jing day, juga mesin Sanyu – 
Japan yang sekarang dipakai dilakukan analisa menggunakan beberapa metode diantaranya NSB 
(NPV), NTB (NAV), IRR, BCR dan Payback period. Hasil analisa yang didapatkan menunjukan 
bahwa NSB, NTB, IRR, BCR Jing day paling besar diantara ketiga mesin dan Payback period Jing 
day juga paling cepat, sehingga dari alternative pilihan mesin yang ada dipilih mesin rubber 
injection Jing day, karena lebih menguntungkan dibanding mesin rubber injection Sanyu – Japan 
dan Kuemin Taiwan.  
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